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ABSTRAK

MINA KRISTINA (2011/1106570). Hubungan Persepsi Siswa Tentang
Kompetensi Kepribadian Guru Sejarah Dengan
Disiplin Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kelas XI IPS Di SMAN 9 Padang. Skripsi. Jurusan
Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Padang, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan kontribusi
persepsi siswa tentang kepribadian guru sejarah dengan disiplin belajar di SMA N
9 Padang. Ada pun yang menjadi permasalahan dalam tulisan ini rendahnya
disiplin belajar siswa, hal tersebut penyebab salah satunya adalah faktor dari
guru.

Jenis penelitian ini adalah deskripsi korelasi. Penelitian ini dilaksanakan
di SMA N 9 Padang. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI IPS yang
berjumlah 128 orang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini berdasarkan
Stratified proposional random sampling. Data persepsi siswa tentang kompetensi
kepribadian guru sejarah dan disiplin belajar di peroleh dari angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) siswa SMA N 9 Padang
mempunyai persepsi positif terhadap kepribadian guru sejarah. 2) siswa
mempunyai disiplin yang tinggi terhadap mata pelajaran sejarah 3) terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian
guru sejarah terhadap disiplin belajar siswa. Berdasarkan uji koelasi Rxy = 0.459
dengan a = 0.05 dan r square = 21%. Jika di bandingkan ryy hitung dengan r tabel
maka nilai ryy, hitung > rape atau 0.459> 0.273, dan besarnya kontribusi
kepribadian guru sejarah terhadap disiplin belajar siswa adalah 21%. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima yaitu H; diterima dan Hy ditolak.
Jadi terbukti secara statistik bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru sejarah terhadap disiplin
belajar siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan secara umum fleksibelitas kognitif
guru dan keterbukaan psikologis guru sudah tergolong baik, diharapkan kepada
guru sejara huntuk mempertahankan dan meningkatkan kepribadiannya kearah
yang lebih baik lagi karena ini semua dapat meningkatkan disiplin belajar siswa.

Kata Kunci : Persepsi, Kompetensi Kepribadian dan Disiplin Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah.

Menurut Undang—-Undang sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi,
keagamaan , pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, ahlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pendidikantersebut memiliki peranan penting dalam menentukan kualitas
kehidupan seseorang. Melalui pendidikan manusia di tuntut untuk berfikir,
bersikap, dan bertindak serta melaksanakan setiap peran dalam hidupnya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pendidikan adalah suatu usaha manusia
untuk mengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam usaha

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.

Berikut ini tujuan Pendidikan Nasional menurut UU No.20 tahun 2003
pasal 3 dinyatakan bahwa * pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bartakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, lembaga pendidikan formal
yang paling popular ditengah — tengah masyarakat adalah sekolah. Sekolah

merupakan pusat pembinaan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan



sebagai pusat kebudayaan. Sebagai pusat kebudayaan, sekolah diharapkan
menjadi agen perubahan nilai — nilai sikap, pola pikir, perilaku intelektual,

keterampilan dan wawasan para siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

Dalam pelaksanaan pendidikan disekolah,terjadilah proses belajar
mengajar. Belajar merupakan proses yag diarahkan kepada suatu tujuan, proses
berbuah pengalaman. Dalam pengalaman pengajaran terjadi interaksi antara guru
dan siswa. kedudukan siswa dalam pengajaran adalah sebagai objek, maka inti

dari pengajaran adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan pengajaran.

Sehubungan dengan proses belajar tersebut, salah satu materi pelajaran
yang di ajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah sejarah, pelajaran
sejarah bertujuan untuk menanamkan pengetahuan dan nilai — nilai mengenai
proses dan perubahan dan perkembangan masyarakat dari masa lampau hingga
masa sekarang. Sidi Gazalba (1981 : 86) mengatakan bahwa dengan belajar
sejarah kita mengerti masa lalu membawa pengertian masa kini, kepamahaman
masa kini, melahirkan rencana untuk masa akan datang, hal ini menunjukkan
bahwa belajar sejarah sangat penting. Namun pada saat sekarang ini banyak siswa
siswi yang menganggap pembelajaran sejarah sangat membosankan di tambah
lagi dengan sikap guru yang kurang bersahabat semakin membuat semakin

rendahnya Disiplin Belajar siswa.

Menurut  Agus, (1987) Disiplin adalah predis posisi (kecenderungan)
suatu sikap mental untuk mematuhi aturan, tata tertib, dan sekaligus

mengendalikan diri, menyesuaikan diri terhadap aturan-aturan yang berasal dari



luar sekalipun yang mengekang dan menunjukkan kesadaran akan tanggung
jawab terhadap tugas dan kewajiban. Degunarso (1986). Proses disiplin belajar
dilalui seseorang melalui tahapan latihan atau belajar. Disiplin belajar awalnya
memang berat tapi bila kita sudah berhasil mempelajari atau berlatih, kita akan

dapat mengikuti dengan sendirinya tanpa merasa tertekan.

Dalam realisasinya di SMA N 9 Padang, terdapat beberapa dari peserta
didik yang tidak memiliki disiplin belajar.Hal ini terungkap pada saat peneliti
melakukan observasi awal. Dalam survey awal ini peneliti melihat dari data hasil
ujlan mid semester 1 siswa kelas IX IPS pada mata pelajaran sejarah
menunjukkan bahwa siswa belum memiliki disiplin yang baik, sehingga masih
banyak nilai siswa yang belum mencapai KKM ( Kriteria ketuntasan minimum )

yaitu 80 .

Tabel 1
Nilai UjianMid siswa Kelas X1 IPS semester | tahun 2015 pada mata
pelajaran sejarah.

Kelas Tuntas Tidaktuntas Jumlahsiswa
X1 IPS Jumlah % Jumlah %
XI'IPS1 20 62,5 12 37,5 32
XIIPS 2 18 60 12 40 32
XIIPS 3 19 59,37 13 40,63 32
XIIPS 4 20 62,5 12 37,5 32

Sumber :Guru mata pelajaran sejarah di SMA N 9 Padang 2015.
Selain dari tabel diatas, dapat dilihat dari buku catatan siswa di antaranya

sebagai berikut :



Tabel 11
Daftar kasus siswa pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016
NamakKasus JumlahSiswa
Xl Xl | XI| Xl Jumlah
IPS | IPS [ IPS | IPS
1 I "l v
1. Siswacabutsaat mata pelajaransejarah. 8 5 9 6 28
2. Siswadatangterlambatsaat mata| 10 | 8 | 10 | 12
pelajaransejarah 40
3. Siswatidakmengerjakan tugas yang di | 9 | 10 | 10 | 11
berikanolehguru mata pelajaransejarah. 40

Sumber: Bukuabsendanbukunilaisiswa.

Kecenderungan siswa bersikap tidak disiplin sepertihal di atas, merupakan
umpan balik dari siswa, kesan atau presepsi siswa tentang kepribadian guru
sejarah yang mengajar mereka. Sikap guru yang membuat mereka tidak nyaman

didalam kelas yang memicu mereka malas belajar sejarah.

Menurut Baharuddin, ( 2008 : 18 )Ada beberapa faktor yang dapat
membentuk kepribadian disiplin, diantaranya adalah faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor interen adalah faktor yang berasal dai dalam individu, antara lain
faktor fisiologis ( yang bersifat jasmaniah)seperti kesehatan indra pendengar dan
penglihatan yang dapat mempengaruhi kemampuan dalam menyerap informasi
dan pengetahuan. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar
diri diantaranya : Faktor sosial yang terdiri dari faktor keluarga, masyarakat dan
sekolah.

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang

mempengaruhi disiplin belajar belajar siswa adalah faktor yang berasal dari dalam



diri (internal) dan luar diri siswa (eksternal). Salah satu faktor internal yang
mempengaruhi disiplin belajar adalah persepsi siswa. Mar’at (1981 : 27)
mengatakan persepsi adalah suatu proses pengamatan seseorang yang berasal dari
suatu kognisi secara terus menerus dan dipengaruhi oleh informasi baru dari

lingkungannya.

Proses yang sama juga terjadi pada persepsi siswa tentang guru. Siswa
akan mempunyai persepsi tentang guru dari apa yang ditangkap oleh indranya,
kemudian dari hasil persepsinya itu siswa akan bereaksi. Reaksi yang muncul
dapat berupa tindakan-tindakan yang dapat menunjang peningkatan disiplin

belajar siswa.

Selain dari faktor internal tersebut juga terdapat faktor eksternal yang
mempengaruhi disiplin belajar diantaranya: faktor keluarga, masyarakan dan
sekolah. Pada faktor lingkungan keluarga memiliki pengaruh penting dalam
kegiatan belajar, ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, pengelolaan keluarga,
semua dapat member dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antara
anggota keluarga, orang tua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan

membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik.

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa juga mempengaruhi
mempengaruhi  belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak
pengangguran dan anak terlantar juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa,
paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau

meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilikinya.



Tak kalah pentingnya faktor Lingkungan Sekolah,seperti guru,
administrasi dan teman-teman kelasnya mempengaruhi proses belajar mengajar
seorang siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi
bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. Guru mempunyai peran penting
dalam mengembangkan disiplin belajar siswa. Pada proses pembelajaran
berlangsung, para guru di tuntut untuk dapat melakukan control eksternal dengan
melakukan tindakan tindakan yang dapat membentuk Displin siswa, sehingga di
harapkan siswa dapat menta’ati peraturan, norma, dan batasan — batasan prilaku
dirinya. Dengan penanaman disiplin ini guru berusaha menciptakan situasi proses
belajar mengajar yang dapat mendorong siswa untuk berdisiplin diri dalam
belajar.Kepribadian seorang guru yang berperilaku simpatik dan menjadi teladan

dapat mendorong siswa untuk belajar( Baharudin, 2008 : 26 -27).

Dalam mengembangkan disiplin diri siswa dalam belajar, Yusuf (1989)
menegemukakan ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian guru yaitu

sebagai berikut:

1. Guru hendaknya menjadi model bagi siswa Guru hendaknya berperilaku
yang mencerminkan nilai-nilai moral, sehingga ia menjadi figur central
bagi siswa dalam menerjemahkan nilai-nilai tersebut dalam perilakunya,
seperti berlaku jujur, berdisiplin dalam melaksanakan tugas, rajin belajar
dan bersikap optimis dalam menghadapi persoalan hidup.

2. Guru hendaknya memahami dan mengharagai pribadi siswa

a. Guru hendaknya memahami bahwa setiap siswa memiliki

kelebihan dan kekurangannya



b. Guru mau menghargai pendapat siswa.

c. Guru hendaknya tidak mendominasi siswa

d. Guru hendaknya tidak mencemooh siswa, jika nilai pelajarannya
kurang atau pekerjaan rumahnya kurang memadai

e. Guru memberikan pujian kepada siswa yang berperilaku atau
berprestasi baik.

3. Guru memberikan bimbingan kepada siswa

a. Mengembangkan iklim kelas yang bebas dari suasana tegang.

b. Memberikan informasi tentang cara-cara belajar yang efektif

c. Mengadakan dialog tentang tujuan dan manfaat peraturan belajar
yang ditetapkan sekolah (guru) dengan siswa

d. Membantu siswa untuk mengembangkan kebiasaan belajar yang
baik

e. Membantu mengembangkan sikap positif siswa dalam belajar

f. Membantu siswa yang mengalami masalah, terutama masalah
belajar dan

g. Memberikan informasi tentang nilai-nilai yang berlaku, dan
mendorong siswa agar berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
tersebut.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa kompetensi kepribadian guru

memiliki pengaruh dalam mengembangkan disiplin belajar siswa.

Menurut Usman (Syaiful, 2011:34) “kompetensi kepribadian adalah

kemampuan  mengembangkan  kepribadian, kemampuan  berinteraksi,



berkomunikasi, dan kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan yang
terkait dengan penampilan sosok guru sebagai individu yang mempunyai
kedisiplinan, berpenampilan baik, bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan

menjadi teladan”.

Dari hal-hal yang mencakup kompetensi kepribadian itu terlihat bahwa
kompetensi kepribadian guru sangat berperan dalam menentukan disiplin belajar
para siswa. Hal ini dikarenakan kepribadian seorang guru dijadikan teladan dan
panutan oleh siswanya. Malayu (2010:195) menyatakan pendidik yang baik
adalah harus memberi contoh yang baik, berdisiplin yang baik, jujur, adil, dan
sesuai kata dengan perbuatan. Dengan kepribadian pendidik yang baik maka
disiplin belajar akan ikut baik, tetapi jika kepribadian pendidik kurang baik

maka para siswa juga kurang baik.

Kenyataannya, di SMA N 9 Padang, masih ada siswa yang memiliki
persepsi yang kurang baik terhadap gurunya. Hal ini dapat dilihat dari
hasilwawancara yang peneliti lakukan pada siswa kelas XI IPS di SMA N 9

Padang, diantaranya :

AY siswa kelas X1 IPS 1 menurutnya :

“’Belajar sejarah itu kurang menyenangkan, materinya banyak dan ibuknya selalu
menyajikan materi dengan ceramah didepan kelas, pembelajaran menjadi
monoton dan membosankan.



Hal senada juga di ucapkan oleh AD siswa kelas XI IPS 2, la menyatakan :

¢

saya malas belajar sejarah karena ibu guru selalu serius dalam
pembelajaran, tidak ada candaannya, suasana kelas menjadi tegang dan
membosankan, apalagi sejarah jam terahir semakin bikin malas.

Halini pun sesuaidenganpendapat ADP siswakelas XI IPS 3, menyatakanbahwa :

> saya senang belajar sejarah, tapi saya siswa yang nggak pintar jadi saya
nggak terlalu dikenal, jadi jika saya bertanya atau memberi pendapat
kadang tidak ditanggapi sama ibuk tetapi kalo siswa pintar dikelas pasti
langsung diberi tanggapan *’

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa persepsi siswa tentang
kepribadian guru sejarah memiliki kesan negatif. Sikap guru yang kurang kreatif
dalam menyajikan materi pelajaran dan kurang memiliki memiliki sense humor
serta prilaku guru yang terkesan membeda — bedakan siswa dalam proses
pembelajaran membuat siswa malas dalam belajar. Dilihat dari catatan kehadiran
dan buku nilai siswa, masih banyak siswa yang nilainya di bawah KKM, siswa
cabut dalam jam mata pelajaran sejarah dan masih sebagian dari siswa tidak
mengerjakan tugas yang diberikan gurus ejarah. Hal ini menunjukkan bahwa

siswa tidak memiliki disiplin belajar yang tinggi dalam mata pelajaran sejarah.

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas maka penulis
tertarik untuk meneliti dan membahas permasalahan ini dengan judul ©
Hubungan Presepsi Siswa Tentang Kompetensi Kepribadian Guru Sejarah
Terhadap Disiplin Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Sejarah di kelas XI

SMA N 9 PADANG”’
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B. BatasanMasalah

Supaya penelitian ini tepat sasaran dan tidak keluar dari permasalahan
yang ingin diteliti, maka penelitian ini perlu diberikan batasan. Sebagai batasan
dalam penelitian ini adalah kompetensi kepribadian guru sejarah dalam proses
pembelajaran. Sedangkan mengenai disiplin belajar siswa di batasi pada indikator:
1). Ketaatan terhadap tata tertib sekolah. 2). Ketaatan terhadpa kegiatan belajar di
sekolah. 3). Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran. 4). Ketaatan

terhadap kegiatan belajar dirumah.

C. RumusanMasalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis dapat merumuskan
masalah yaitu Apakahterdapat Hubungan Presepsi siswa tentang Kompetensi
Kepribadian Guru Sejarah denganDisiplin belajar siswa dalam mata pelajaran

sejarah kelas X1IPS di SMA N 9 Padang.

D. TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
: Melihathubungan presepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru sejarah
terhadap disiplin belajar siswa kelas X1 IPS dalam mata pelajaran sejarah di SMA

N 9 Padang.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Manfaat Teoritis
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a. Memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep dan teori mengenai
kompetensi kepribadian guru mata pelajaran sejarah, dengan disiplin
belajar siswa dan bagaimana hubungan antara keduannya.

b. Menambahk hasanah pustaka kependidikan dan memberikan
sumbangan informasi yang selanjutnya dapat memberi motivasi
penelitian tentang masalah sejenis guna penyempurnaan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis :

a. Bagi sekolah yang bersangkutan, memberikan informasi mengenai
Hubungan Presepsi Siswa Tentang Kompetensi Kepribadian Guru
Sejarah dengan Kedisiplinan Siswa dalam mata pelajaran Sejarah di
SMA N 9 Padang.

b. Bagi penulis, sebagai persyaratan memperoleh gelar sarjana pendidikan
pada Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang serta untuk
mengembangkan kompetensi dalam ilmu pendidikan.

c. Sebagai bahan referensi peneliti selanjutnya yang melaksanakan

penelitian yang sejenis.



